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ABSTRAK

Biru metilen merupakan salah sate zat warna vang digunakan pada bakteriologi,
indikator redoks, antiseptik, desinfekan dan bahan pencelup kertas, Kebanvakan
zat wama organik merupakan senyvawa won-biedegradable vang mengandung
senyawa azo dan bersifat karsinogen. Oleh karena zat warna organik merupakan
bahan sintetik, lingkungan alami tidak mampu mendegradasi senyawa tersebut
sehingga dapat terakumulasi di alam. Jika jumlahnya melebihi konsentrasi
maksimum akan menimbulkan masalah  lingkungan  vang  baru,  Untuk
mengatasinys berbagm metoda  telah dikembangkan  diantaranva  metoda
konvensional seperti klorinasi, pengendapan, dan penverapan karbon akiif.
Metoda ini kurang efekiif. oleh sebab it diperlukan metoda yvang lebih cfektif,
salah satunya fotolisis, Pada meteda fotolisis int mengpunakan katalis Ti0;-8Sn00,.
Tujuannya mengetahui berapa jumlah bire metilen vang dapat didegradasi
menggpunakan TiO:-Sn0): sebagai fotokatalis, Hasil fotolisis dickur dengan
spektrofotometer UV/Vis . maks 664 nm. Darl penelitian dapat disimpulkan
dengan mengounakan katalis TiO:-Sn0); dapat meningkatkan aktifitas katalitik
disertal peningkatan persentase degmdasi dan senvawa biru metilen konsentrasi 2
mg/L sebesar 81.63 % waktu iradiasi 40 menit dengan pemakaian efektif (0,05 g,
sementara  untuk  katalis Ti0; dan Sn0); pemakaian efekiif” lebih banyak
dibandingkan TiCh-5n0: yatu sebesar 0,10 g dan 0,25 g dengan persentase
degradasinya 87,75 % dan 9271 % dengan waktu iradiasi 40 menit.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan  dan tcknofogi yang dicapai manusia
diharapkan memberikan keselamatan, jaminan dan kualitas hidup yang tinggi namun
jugn selaras denpgan pelestarian flingkungan. Timbulnya berbagai permasalahan
lingkungan menuntut para ilmuwan melzkoukan berbagai upaya, salah satunya adalah
bagaimana agar pencemar berupa zat warna organik pada limbah cair dapat
ditangani. Sebagian besar zal warna organik yang terdapat dalam limbah cair akan
mengakibatkan masalah lingkungan yvang sangat serius.

Kebanvakan zat warna organik merupakan senyawa non-biodegradable yang
mengandung senyawa azo dan bersifat sangat karsinogen'. Oleh karena zat wama
organik merupakan bahan sintetik, lingkungan alami tidak mampu mendegradasi
senyawa tersebut sehingga dapat terakumulasi di alam.

Saat ini berbagai metode telah dikembangkan untuk penanggulangan limbah
tekstil. Salah satunva pengolahan limbah tekstil dengan metoda konvensional
dilakukan dengan cara klorinasi, pengendapan, dan penyerapan oleh karbon akeif,
kemudian lumpur ataw sludge vang terbentuk dibakar atau diproses secara
mikrobiologi. Pembakaran sludge akan mengakibatkan terbentuknya senyawa
klorooksida dan karbondiokasida, scdangkan penggunaan karbon aktif hanva
menyerap pencemar organik yang mempunyai sifat non-polar dengan massa molekul
tinggi. Proses mikrobiologi hanya dapat menguraikan senyaws biodegradable,
sedangkan senyvawa ror-bisdegradable tetap berada dalam sfwdee vang akan kembali
ke lingkungan, akibatnya terjadi akumulasi senyawa tersebut di alam.’

Menurut Arslan dan Balciogiu metods konvensional kurang efektif untuk
degradasi limbah cair, karena dalam perlakuan limbah cair  industri secara
konvensional, zat wama organik biasanyva dipindahkan dengan adsorben atau
koagulasi. Akan tetapi undang-undang lingkungan yang baru, menganggap adsorben
vang digunaokan atau lumpur sebagai limbah berbahaya, schingga membutuhkan
sengolahan lebih lanjut.”
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Selain pencemaran air yang berasal dari limbah industri, limbah dari kegiatan
perhotelan dan limbah rumah szkit juga patut diperhitungkan. Dewasa ini pencemaran
lingkungan yang dischabkan olch zat wama telah cukup memprihatinkan sehingga
diperlukan penanganan yang serius uniuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu dari
zat pewarna tersebut adalah biru metilen (C):H;sN;5CI). Biru metilen digunakan
untuk bahan pencelup kertas, Selain itu juga terkandung dalam detergent, sehingga
limbah laundry dari rumah sakit, hotel dan rumah tangga juga mengandung senvawa
aktif biru metilen. Jika dibiarkan tanpa perbaikan dan pengolahan limbah, motekul
vang berada dalam keadaan aktif tentu akan lebih mudah mengalami reaksi kimia
untuk membentuk produk, Produk-produk vang dihasilkan bisa saja menjadi masalab
baru bagi lingkungan.'"

Untuk mengatasinya beberapa penclitian telah dilakukan vaitu dengan
memanfaatkan TiQ: untuk pengolahan air dan limbah, karena Ti0; stabil terhadap
korosi kimia, inert dan relatif tidsk mahal,'® Penambahan TiO; untuk degradasi zat
warna telah pernah dilakukan schelumnya diantaranya naphtol blue black, sudan I,
metanil yellow, alizarin, indige carmin, dan lain-lain. "™ Alkhir-akhir ini, penelitian
tentang Ti0 sangat berkembang, karena titania yvang digunakan tidak hanya senvawa
murninya saja tapi sudah dimodifikasi dengan penyisipan logam lain baik kation atau
anion dalam jumlah kecil yang mampu mengubah sifat material induknya. Beberapa
penelitian tentang penyisipan logam pada Ti0; pernah dilakukan. seperti logam Ni,
Zn, Cu La, Fe, Pt, Pd dan Ag baik dalam bentuk powder atau dalam bentuk lapisan
tipig
Pada penelitian ini dilakukan degradasi polutan organik dalam hal zat warna biru
metilen secara fotolisis menggunakan katalis Ti0;-8n0; yang dipersiapkan dengan
reaksi solid-state. Dengan adanya coksida logam campuran Ti0;-Sn0): ini akan
meningkatkan sifat fotokatalis dari semikonduktor TiO; sehingga akan membantu
dalam hal mendegradasi pelutan organik  zat wama biru metilen. Dalam hal ini

oksida logam campuran TiQ;-5n0): berperan wntuk membantu menurunkan energi

band gap (Eg). Dengan turunnya energi band gap maka celah energinya akan semakin
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kecil sehingga dengan sedikil kenaikan suhu maka sejumlah elektron akan mudah

tereksitasi dari pita valensi ke pita kanduksi,”

1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah berapa jumlah biru metilen

vang dapal didegradasi secarn (otolisis dengan menggunakan katalis Ti0--5n0);.
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah biru metilen vang dapat
didegradasi dengan  dengan  katalis Ti0:-5n0; dan mengetahui bagaimana
pembuatan katalis Ti0:-5n0y

|.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh kondisi optimum degradasi bire
metilen secara fololisis dengan penambzhan TiO:-5n0; mengetahui persentase
degradasi  dar senyvawa  hire metilen  dengan katalis TiOs-5n0)-  dan
pengembangan dari metods solid-state dalam pembuatan katalis semikonduktor
Ti0-8n0



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian dapat disimpulkan degradasi biru metilen secara fotolisis
mengeunaken katalis TiO--Sn0: dapat meningkatkan persentase degradasi, Ini
terlibat dengan sedikit pemakaian 0,05 g TiO:-Sn0: dengan waktu iradiasi 40 menit
persentase degradasinya sehesar 81.63%. Sementars persentase degradasi untuk
katalis Ti0; 87,75 % dengan pemakaian katalis sebanyak 0,10 g dan 92,71 % untuk
persentase degradasi dengan pemakaian katalis Sn0; sebanyak 0,25 ¢ dalam waktu

40 menit.

5.2, Saran
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan iradiasi dengan
memanfastkan cahaya matahari untuk mendepradasi zat wama bire metilen dan

menganalisis senyawa hasil degradasi dari biru metilen menggunakan HPLC,
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